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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan jumlah ektoparasit dan mengetahui nilai
intensitas dan tingkat prevalensi ektoparasit pada stadia telur, stadia larva, stadia dewasa dan stadia
induk yang menyerang pada ikan nila (Oreochromis niloticns). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi. Pengambilan sampel ikan dilakukan secara acak (random sampling) sebanyak 5 %
dari stadia umur ikan yang berbeda-beda yaitu stadia telur, stadia larva, stadia dewasa, dan stadia
induk. Hasil penelitian diperoleh parasit berupa Trichodina sp, Dactylogyrus sp,Gyrodactylus sp, dan
Cichlidogyrus sp. Ektoparasit yang memiliki nilai intensitas tertinggi adalah Trichodina sp. sebesar 6,3 dan
cktoparasit dengan nilai intensitas terendah adalah Cichlidogyrus sp sebesar 0,1. Intensitas tertinggi pada
stadia induk sebesar 6,6 dan intensitas terendah pada stadia telur sebesar 0. Prevalensi ektoparasit
tertinggi adalah pada stadia induk sebesar 66,67% dan prevalensi ektoparasit terendah pada stadia telur
sebesar 0%.

Kata Kunci : Ektoparasit, Ikan Nila (Oreochromis niloticus), Intensitas, Prevalensi

ABSTRACT

The ain of this research is to identify ectoparasites and determine the value of the intensity and prevalence of ectoparasites
in the egg stage, larval stage, adult stage and parent stage on tilapia (Oreochromis niloticus) at Freshwater Fish
Cultivation Development Center (BPBLAT) Cirebon City, West Java. The method used in this study is observation.
Fish sampling was taken randomly as much as 5% with different of the each stage, in the age stage, larval stage, adnlt
stage, and parent stage. The results showed that obtained of the parasite Trichodina sp, Dactylogyrus sp, Gyrodactylus
sp, and Cichlidogyrus sp. Highest intensity of ectoparasites was Trichodina sp as much as 6,3 and lowest intensity
of ectoparasites was  Cichlidogyrus sp as much as 0,1. Highest intensity of ectoparasites was parent stage as much as
6,6 and lowest intensity of ectoparasites was egg stage as much as 0. Highest prevalence of ectoparasites was parent stage
as much 66,67% and lowest prevalence of ectoparasites was egg stage as much as 0%.
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PENDAHULUAN

Potensi perikanan budidaya di Kota Cirebon mencapai lebih dari 97,5 hektare yang
terdiri dari potensi air payau seluas 58,9 hektare dan potensi budidaya air tawar seluas 38,6
hektare. Berdasarkan jumlah kelompoknya terdiri atas 30 kelompok binaan pembudidaya ikan
yang masing-masing kelompok diisi oleh 10 orang. Kelompok tersebut dibagi berdasarkan
komoditas yang meliputi pembudidaya ikan bandeng, ikan nila, ikan patin, ikan lele, ikan
hias, dan bahkan udang (Dinas Pangan Pertanian Kelautan dan Perikanan (DPPKP) Kota
Cirebon, 2018). Salah satu ikan yang cukup populer dan memiliki nilai ekonomis yaitu ikan
nila (Oreochromis niloticus) dengan kelompok pembudidayanya masuk kedalam kelompok
pembudidaya ikan nila (Oreochromis niloticns).

Budidaya ikan nila memiliki potensi dan prospek yang besar namun, bukan jaminan
bahwa budidaya ikan akan berjalan mulus tanpa permasalahan. Salah satunya pada
permasalahan terkait dengan produksi budidaya yang diakibatkan dari adanya serangan
penyakit.Penyakit dapat menyerang ikan dimulai pada stadia umur dari fase telur hingga fase
dewasa (induk) ikan tergantung pada kondisi ikan tersebut.

Menurut Handayani, eza/, (2004) salah satu jenis penyakit ikan adalah parasit. Parasit
merupakan penyakit ikan yang sering menginfeksi ikan budidaya (Satjito, eza/, 2013).Perlu
adanya identifikasi ektoparasit untuk mengetahui jenis ektoparasit yang menyerang pada
ikan nila (Oreochromis niloticus) dan dapat diukur nilai intensitas serta prevalensi ektoparasit.
Identifikasi ektoparasit perlu dilakukan dengan pendataan maupun pelaporan secara berkala
dengan harapan dapat mengetahui jenis ektoparasit, nilai intensitas dan prevalensi serangan
ektoparasit dari awal prosesi budidaya dimulai fase telur hingga menjadi induk ikan.

Pendektesian awal terhadap serangan ektoparasit sangat penting untuk
menghindari terjadinya gangguan penyakit. Sehingga perlu adanya penelitian mengenai
identifikasi ektoparasit untuk mengetahui pola penyebaran ektoparasit tersebut, yang terjadi
beberapa permasalahan didalam budidaya ikan khususnya pada ikan nila (Oreochromis niloticus)
dirangkum yiatu sebagai berikut :

1) Ektoparasit apa saja yang ditemukan pada ikan Nila (Oreochromis niloticus)
berdasarkan stadia umur yang berbeda yaitu stadia telur, stadia larva, stadia dewasa
dan stadia induk ?

2) Berapa nilai intensitas serta prevalensi ektoparasit pada ikan Nila (Oreochromis niloticus)
berdasarkan stadia umur yang berbeda yaitu stadia telur, stadia larva, stadia dewasa dan
stadia induk ?

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1) Mengidentifikasi jenis dan jumlah ektoparasit berdasarkan stadia umur ikan yaitu stadia
telur, stadia larva, stadia dewasa dan stadia induk pada ikan nila
(Oreochromis niloticus).

2) Mengetahui nilai intensitas dan tingkat prevalensi ektoparasit pada stadia telur, stadia
larva, stadia dewasa dan stadia induk yang menyerang pada ikan nila
(Oreochromis niloticus).

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitin

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2019 di Balai
Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon, Jawa Barat.

Alat dan Bahan
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat tulis, Gunting bedah,
Scalpel, Nampan, Timbangan Digital, Penggatis, Pinset, Pipet tetes, Ember / Baskom, Seset,
Tissue, Mikroskop, Objek glass, dan Cover glass.Bahan yang digunakan dalam Penelitian ini
adalah Ikan Nila Nirwana (Oreochromis niloticns) dengan stadia umur yang berbeda, yaitu
:Stadia induk, Stadia telur, Stadia larva, Stadia dewasa, Aquades, Larutan Cengkeh.

Cara Kerja
Persiapan Alat dan Bahan

Persiapan yang dilakukan adalah melakukan sterilisasi gunting, pinset, pisaubedah dan
nampan sebelum digunakan.

Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ikan ini adalah ikan konsumsi jenis ikan Nila (Oreochromis niloticus)
yang dipelihara di kolam pemeliharaan ikan di Balai Pengembangan Budidaya Ikan
Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon. Pengambilan sampel ikan dilakukan secara acak (random
sampling) dari kolam pembudidayaan yang sudah ditentukan dengan stadia umur yang
berbeda-beda, yaitu stadia telur, stadia larva, stadia dewasa, dan stadia induk secara acak
sebanyak 5% yaitu 30 ekor dari jumlah populasi pada masing-masing stadia umur ikan yang
akan diidentifikasi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan yang diuji yaitu ikan Nila
(Oreochromis niloticus) dengan stadia umur yang berbeda yaitu stadia telur, stadia larva,
stadia dewasa, dan stadia induk, aquades, dan larutan cengkeh.

Identifikasi Ektoparasit

Identifikasi ini bertujuan untuk mengetahui spesies ektoparasit pada bagian tubuh
eksternal ikan nila yaitu sirip, kulit dan insang. Metode pemeriksaan ektoparasit dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu secara visual atau makroskopis dan secaraa mikroskopis.

Metode pemeriksaan secara mikroskopis dilakukan secara natif atau langsung yaitu

dengan cara serapping pada permukaan tubuh, sirip dan kepala.

Prosedur pemeriksaan ektoparasit dilakukan menurut Fernando ef al. (1972), yaitu:

a) Dimulai dengan pengerokan (scrapping) pada permukaan tubuh ikan dengan berupa
lendir yang didapat dari tubuh serta bagian kepala dan sirip ikan.

b) Hasil kerokan diletakkan diatas gelas objek dan diberi sedikit larutan fisiologis kemudian
diamati dibawah mikroskop.

¢) Pemeriksaan ekor dilakukan dengan menggunting sebagian ekor ikan dan meletakkannya
di cawan Petri yang telah diberi larutan fisiologis. Preparat
kemudian diletakkan diatas gelas objek dan diamati di bawah mikroskop.

d) Insang dilakukan dengan menggunting operkulum agar lembar-lembar insang dapat
terlihat, kemudian dilakukan scarpping pada lamella insang lalu meletakkannya diatas gelas
objek dan memberi sedikit larutan fisiologis, kemudian diamati dibawah mikroskop.

e) Setiap parasit yang ditemukan pada pemeriksaan cktoparasit dikumpulkan untuk
selanjutnya identifikasi. Identifikasi parasit yang ditemukan kemudian dicocokkan
bentuk morfologinya dengan buku identifikasi yaitu Noble dan Noble (1989) dan
Kabata (1985).

A. Prosedur Pengamatan Ektoparasit pada Stadia Larva, Dewasa, dan Induk

Pada prosedur pengamatan cktoparasit pada stadia larva, dewasa, dan induk,
dilakukan beberapa tahapan yaitu: menyiapkan objek glass, mencatat kode sampel yang
ada pada objek glass, ditetesi dengan aquades steril, mengambil organ yang akan
diidentifikasi seperti insang, tubuh, kepala, sirip dan ekor diletakkan pada objek glass yang
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sebelumnya sudah diberi aquades steril lalu tutup dengan menggunakan cover glass dan
terakhir amati dengan menggunakan mikroskop.

B. Prosedur Pengamatan Ektoparasir pada Stadia Telur

Pada prosedur pengamatan ektoparasir pada stadia telur dilakukan beberapa
tahapan yaitu : menyiapkan kertas dan mencatat kode sampel, amati sampel telur dengan
menggunakan kaca pembesar (lup) atau dapat diamati dengan mikroskop, bila terdapat parasit
maka akan terlihat pada lapisan telur atau menempel di permukaan telur dan catat hasil yang
diamati.

Parameter Kualitas Air
Parameter kualitas air yang diukur langsung di lokasi hanya suhu, pH, dan DO.

Perhitungan Prevalensi Ektoparasit
Prevalensi dan intensitas parasit dihitung dengan menggunakan rumus
Kabata (1985), sebagai berikut :

Preverensi = Jumlah ikan yang terserang penvakit X 100C........ccovuiiviviviviiiiiniiniciiinnn. 1
Jumlah ikan yang diperiksa

Intensitas = Jumlah parasite yang ditemukan ...............oooiiiiiiii 2

Jumlah ikan yang terinfeksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Identifikasi Ektoparasit
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa jumlah ektoparasit yang ditemukan pada
stadia telur, larva, dewasa, dan induk terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Semakin
besar ukuran ikan maka kecenderungan parasit yang ditemukan semakin besar. Pada
stadia telur tidak ditemukan parasit, pada stadia larva sudah terlihat adanya serangan
parasit, dan parasit banyak ditemukan pada stadia induk
Tabel 1. Jumlah Ektoparasit yang Ditemukan pada Ikan Nila di Balai Pengembangan
Budidaya Ikan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon

Jenis Jumlah
Ektoparasit Stadia Stadia Larva Stadia Stadia Indukan
Telur . ___ Dewasa .
Trichodina sp 0 15 44 126
Gyrodactylus sp 0 0 4 3
Dactylogyrus sp 0 0 1 1
Cichlidogyrus sp 0 0 0 2

Jenis ektoparasit yang berhasil ditemukan yaitu Trichodina sp, Gyrodactylus sp, Dactylogyrus
sp dan  Cichlodigyrns sp. Pada penelitian ini keberadaan parasit Trichodina sp hampir
ditemukan pada semua stadia, kecuali pada stadia telur tidak ditemukan adanya serangan
parasit. Sementara cktoparasit jenis Cichlodigyrus sp hanya terdapat pada stadia induk
sedangkan pada stadia lainnya tidak ditemukan.

Terlihat bahwa jumlah ektoparasit semakin meningkat dengan bertambahnya umur
dan bobot ikan. Menurut Rustikawari ezal, (2004) serangan ektoparasit pada ikan akan
menurun sejalan dengan bertambahnya umur dan ukuran ikan. Semakin
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besar ukuran ikan maka sistem ketahanan tubuh ikan akan semakin baik, sedangkan kondisi
ketahanan tubuh ikan yang berukuran benih masih lemah dan rentan terhadap perubahan
lingkungan sehingga lebih mudah terserang penyakit. Namun Menurut Novyan, ez, a/(2015)
menyatakan bahwa bertambahnya tingkat prevalensi parasit diduga karena ikan yang
ukurannya kecil memiliki luas penampang yang lebih kecil dibandingkan dengan ikan besar,
maka parasit yang hidup dan menempel lebih sedikit dan peluang kontak antara parasit
dengan inang lebih sedikit pula dan pada ikan besar peluang kontak antara parasit lebih besar
karena memiliki luas penampang yang lebih besar. Selain itu lamanya pemeliharaan ikan
juga dapat mengfakibatkan tingginya tingkat prevalensi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang didapat bahwa semakin meningkatknya umur ikan dan bobot ikan maka
jumlah serangan ektoparasit semakin meningkat.

Sebaran jenis ektoparasit dilakukan secara horizontal, karena berdasarkan hasil
penelitian serangan cktoparasit tidak berasal dari patogen yang ditularkan atau kedua
indukan ke anaknya melalui sel kelamin, karena pada stadia telur tidak ditemukan
adanya serangan parasit sedangkan pada stadia induk ditemukan serangan parasit yang tinggi.
Tabel 2. Preferensi Organ Ikan yang Terinfeksi Ektoparasit yang Ditemukan pada Ikan

Nila di Balai Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon
Jenis dan Jumlah Ektoparasit
Trichodina sp _ Gyrodactylus sp _ Dactylogyrus sp _ Cichlidogyrus sp

Stadia  Organ

Insang 0 0 0 0
Tubuh 0 0 0 0
Sirip 0 0 0 0
Telur Kepala 0 0 0 0
Ekor 0 0 0 0
Insang 1 0 0 0
Tubuh 7 0 0 0
Larva Sirip 4 0 0 0
Kepala 2 0 0 0
Ekor 1 0 0 0
Insang 1 1 1 0
Tubuh 21 1 0 0
Dewasa Sirip 5 1 0 0
Kepala 7 1 0 0
Ekor 10 0 0 0
Insang 2 3 1 2
Tubuh 63 0 0 0
Induk Sirip 23 0 0 0
Kepala 26 0 0 0
Ekor 12 0 0 0
Jumlah 185 7 2 2

Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji pada tabel 13, didapatkan bahwa jenis parasit
terbanyak yaitu pada parasit T7ichodina sp. Jumlah total Trichodina sp yang ditemukan pada ikan
nila dari stadia telur hingga induk sebanyak 185 individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Trichodina sp terdapat pada semua organ tubuh yaitu pada insang, tubuh, sirip, kepala, dan
ekor.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Riko, ez,al, (2012) bahwa Trichodina sp dapat
menginfeksi lebih dari satu bagian tubuh ikan yaitu lendir, sirip dan insang. Trichodina sp lebih
banyak ditemukan pada permukaan tubuh dibanding dengan lainnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sari (2015), bahwa permukaan tubuh ikan berhubungan
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langsung dengan lingkungan ynag memudahkan serangan ektoparasit termasuk
Trichodina sp.

Tabel 3. Nilai Intensitas Ektoparasit pada Ikan Nila di Balai Pengembangan Budidaya
Tkan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon

. Intensitas
Jenis
Ektoparasit Stadia Stadia Stadia Stadia

Telur Latrva ~ Dewasa Induk

Trichodina sp 0 1,67 2,75 6,3

Gyrodactylus sp 0 0 0,25 0,15

Dactylogyrus sp 0 0 0,0625 0,05

Cichlodigyrus sp 0 0 0 0,1

Tabel 4. Nilai Prevalensi Ektoparasit pada Ikan Nila di Balai Pengembangan
Budidaya Tkan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon

Prevalensi
Stadia Telur Stadia Latva Stadia Dewasa Stadia Induk
0% 30 % 53,33 % 66,67 %

Tabel 5. Data Parameter Kualitas Air pada media Budidaya Ikan Nila di Balai
Pengembangan Budidaya Tkan Air Tawar (BPBIAT) Kota Cirebon

Waktu Tempat “pH gsfl?lmeter. DO
31 Januari Kolam Induk Al 8 28,8 °C 3,9
2019
1 Februari Kolam Larva F1 8 29.2°C 3,7
2019
4 Februari Kolam Pembesaran 8 28,9°C 4,0
2019 A3
5 Februari Kolam Pemijahan B1 7.5 28°C 4.9
2019
Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan jenis ektoparasit yang ditemukan adalah
Trichodina sp, Gyrodactylus sp, Dactylogyrus sp, dan Cichlidogyrus sp. Menurut Olsen (1974) hubungan
spesifik antara inang dengan parasit tersebut ditentukan oleh kebethasilan parasit dalam
menginfeksi, menempati dan berkembang biak pada habitat tertentu pada bagian tubuh
inang. Hal ini sesuai dengan pendapat Anshary (2008), yang tersaji pada Tabel 3. Tentang jenis
cktoparasit yang menginfeksi ikan air tawar. Parasit yang ditemukan yaitu pada filum
Protozoa vyaitu Trichodina sp, dan pada filum Trematoda (Monogenea) yaitu  Gyrodactylus
sp, Dactylogyrus sp, dan Cichlidogyrus sp.
1) Trichodinasp
Parasit Trichodina sp. ditemukan hampir pada semua bagian tubuh ikan nila.
(Mahatma, 2012). Predileksi Trichodina sp. adalah permukaan tubuh sirip dan insang. (Mulia,
2000). Trichodina sp. menyebabkan penyakit gatal pada ikan yang disebut dengan
Trichodiniasis. Ikan yang terserang Trichodina sp. ditandai dengan adanya bintik-bintik
putih keabu-abuan dan terjadi peningkatan lendir (Gustrina, 2008).
2) Dactylogyrus sp
Chao, et.al, (2014) menyatakan bahwa genus Dactylogyrosis meliputi lebih dari 900
spesies Monogenea jenis ini merupakan parasit insang yang peling banyak
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ditemukan pada ikan air tawar, diantaranya dari golongan cyprinid. Parasit Dazylogyrus sp.
menyebabkan infeksi yang serius pada filamen insang, sehingga akan mengganggu
proses respirasi (Chaudary, et.al., 2017).
3) Gyrodactylus sp
Gyrodactylosis sp. memiliki bentuk tubuh pipih memanjang dan pada bagian perut

tampak lebih lebar. Pada bagian anterior dari parasit ini memiliki pharynxsedangkan
pada bagian posterior terdapat alat pengait yang berfungsi untuk menempel pada inang.
Gyrodactylosis sp. berbrntuk pipih dan transparan memiliki satu lingkaran alat penempel (spine)
dengan 2 bagian pengait (hook). Gyrodactylosis sp. yaitu golongan cacing monogenea, bentuknya
pipih dan pada ujung badannya dilengkapi dengan alat yang berfungsi sebagai pengait dan
alat penghisap darah
(Kordi, 2004).
4) Cichlidogyrus sp

Cichlidogyrus sp. merupakan parasit yang biasa menyerang ikan nila. Hidup diinsang,
tergolong monogenea, mempunyai ciri-citi bentuk tubuh memanjang, pipih dorsoventral,
dan meruncing ke arah posterior. Pada bagian posterior terdapat alat yang menempel
(opisthaptor). Pada bagian kepala terdapat 2 pasang bintik mata atau sepasang (tergantung
spesies). Parasit ini ditemukan menginfeksi ikan nila pada bagian insang (Hadiroseyani,
et.al., 2009)

.
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Stadia Telur Stadia Larva Stadia Dewasa Stadia Induk

Gambar 1. Rata-Rata Intensitas Ektoparasit dari Stadia Umur Ikan yang
Berbeda pada Ikan Nila di BPBIAT Kota Cirebon
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Gambar 2. Intensitas Ektoparasit dengan Stadia Umur Ikan yang Berbeda pada Ikan
Nila (Oreochromis niloticus) pada Masing-Masing Parasit yang Didapat

Novyan, ¢t al, (2015) menyatakan bahwa bertambahnya tingkat prevalensi parasit
diduga karena ikan yang ukurannya kecil memiliki luas penampang yang lebih kecil
dibandingkan dengan ikan besar, maka parasit yang hidup dan menempel lebih sedikit dan
peluang kontak antara parasit dengan inang lebih sedikit pula dan pada ikan besar peluang
kontak antara parasit lebih besar karena memiliki luas penampang yang lebih besar, selain itu
lamanya pemeliharaan ikan juga dapat mengakibatkan tingginya tingkat prevalensi.

80%
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0%
Stadia TelurStadia Stadia
Larva Dewasa Stachia Indulk

Gambar 3. Hubungan Prevalensi Ektoparasit dengan Stadia Umur Ikan yang Berbeda
pada Ikan Nil (Oreochromis niloticus)

Dari perhitungan hubungan intensitas dan prevalensi ektoparasit terhadap ukuran dan
umur inang mengalami peningkatan sejalan dengan bertambahnya ukuran dan umur ikan.
Perubahan ukuran ikan berkaitan dengan perubahan umur morfologi, fisiologi dan perubahan
ckologi ikan. Frekwensi intensitas ektoparasit yang paling dominan pada stadia umur ikan
yang berbeda adalah parasit Trichodina sp dan nilai intensitas tertinggi pada stadia induk. Nilai
intensitas penting diketahui untuk menduga kondisi kesehatan ikan, karena gangguan pada
ikan inang akibat infeksi parasit umumnya disebabkan kepadatan parasit yang tinggi.
Frekwensi prevalensi ektoparasit yang paling dominan pada stadia umur ikan yaitu pada stadia
induk.
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Hasil penelitian juga memperlihatkan adanya hubungan stadia umur ikan yang
diperiksa dengan prevalensi dan intensitas ektoparasit yang terlihati pada gambar 26 dan 27.
Menurut Kennedy (1975) dikataan bahwa semakin tua ikan, berarti semakin lama waktu yang
dimiliki ikan untuk kontak parasit, sehingga prevalensi dan intensitas parasit meningkat sesuai
dengan umur ikan. Tubuh inang merupakan tempat untuk kolonisasi parasit. Semakin luas
permukaan tubuh ikan, maka koloni parasit juga bertambah, sehingga nilai intensitas dan
prevalensi parasit meningkat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai intensitas dan prevalensi parasit pada stadia
umur yang berbeda memiliki nilai yang berbeda. Dengan bertambahnya umur ikan maka nilai
intensitas dan prevalensinya semakin bertambah. Pada stadia telur masih belum ditemukan
jenis ektoparasit, pada stadia larva sudah terlihat adanya serangan ektoparasit. Pada stadia
larva serangan ektoparasit ditemukan sebanyak 15 dengan jenis ektoparasit yaitu Trichodina sp,
sementarapada stadia dewasa serangan ektoparasit yang ditemukan vyaitu Trichodina sp
sebanyak 44, Gyrodactylus sp sebanyak 4 dan Dactylogyrus sp sebanyak 1. Pada stadia induk
serangan cktoparasit didapatkan paling tingei dibanding dengan stadia lainnya, serangan
ektoparasit yang ditemukan pada stadia induk yaitu Trichodina sp sebanyak 126, Gyrodactylus sp
sebanyak 3 dan Dactylogyrus sp sebanyak 1 dan Cichlodigyrus sp sebanyak 2.

Ektoparasit yang memiliki nilai intensitas tertinggi adalah Trichodina sp. sebesar
6,3 dan ektoparasit dengan nilai intensitas terendah adalah Cuhblidogyrus sp sebesar 0,1.
Intensitas tertinggi pada stadia induk sebesar 06,6 dan intensitas terendah pada stadia telur
sebesar (. Prevalensi ektoparasit tertinggi adalah pada stadia induk sebesar 66,67% dan
prevalensi ektoparasit terendah pada stadia telur sebesar 0%.
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